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PENGARUH IMBALAN, KEPUASAN KERJA DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KINERJA DOSEN JURUSAN KEPERAWATAN

POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

I Gusti Ayu Ari Rasdini1, I Wayan Githa2, Ketut Gama3

Abstract. The study was carried out in order to find out : payment system, working satisfaction,
and organization climate towards the lecturers performances at Nursing Departement
Poltekes Denpasar. The study involved the total number of 30 lecturers of  Nursing
Departement Poltekes Denpasar. The result showed that, 1) there was a positive and
significant contribution  of payment system (R Square=62,7%);  the impact of working
satisfaction (R Square=69,9%);  organization climate (R Square=68,7% ) to wards the
lecturers performances at Nursing Departement Poltekes Denpasar, and  there was a
significant impact of payment system, working satisfaction, organization climate
simultaneously towards the lecturers performances at Nursing Departement Poltekes
Denpasar ( R Square=81,15%). On the basis of the result, it can be concluded that payment
system, working satisfaction, and organization climate contribute positively and
significantly  to ward the lecturers performances at Nursing Departement Poltekes Denpasar.
Accordingly it was recommended that the  headmaster of Nursing Departement Poltekes
Denpasar should provide greater attention towards the payment system, working
satisfaction, and organization climate to improve the lecturers working performances at
Nursing Departement Poltekes Denpasar

Keywords : payment system, working satisfaction, organization climate and lecturers
performances

Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh imbalan, kepuasaan kerja,
dan  iklim organisasi terhadap kinerja dosen di Jurusan Keperawatan. Penelitian dilakukan
di Jurusan Keperawatan Poltekes Denpasar. Sampel adalah dosen tetap jurusan
Keperawatan yang tidak sedang tugas belajar sebanyak 30 orang. Dari hasil uji  didapatkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara imbalan dengan kinerja dosen
(R2=62,7%). antara kepuasan kerja dengan kinerja dosen (R2=69,9%). antara iklim
organisasi dengan kinerja dosen (R2=68,7 %) dan antara imbalan, kepuasan kerja dan
iklim organisasi secara bersama sama dengan kinerja dosen (R2=81.15%). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
imbalan, kepuasan kerja dan iklim organisasi dengan kinerja dosen jurusan keperawatan
Poltekes Denpasar. Disarankan kepada pimpinan untuk tetap memperhatikan dan
meningkatkan semua variabel tersebut agar meningkatkan kinerja dosen.

Kata Kunci : Imbalan, kepuasan kerja, iklim organisasi, kinerja dosen.

1,2,3 Dosen Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar

menyesuaikan metode pelajaran; mengaktif-
kan mahasiswa dalam belajar serta
menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
mahasiswa. Institusi pendidikan dituntut
mempunyai keunggulan bersaing baik dalam
hal kualitas pelayanan dan fasilitas
pendidikan, kualitas lulusan maupun kualitas
sumber daya manusia (SDM) profesional.2
SDM dosen memegang peranan penting,
untuk itu institusi pendidikan harus mampu
menciptakan kondisi yang dapat mendorong
dosen untuk mengembangkan kemampuan

Kinerja dosen memegang peran penting
dalam menentukan  kualitas lulusan. Mutu
pendidikan, tidak terlepas dari kinerja
dosen. Kinerja ditentukan berdasarkan
penilaian, jika semua tugas yang
dilaksanakan benar-benar dijabarkan
dengan baik dan dapat menggambarkan
keseluruhan tugas1.   Kinerja mengajar
dosen tidak terlepas dari kualitas dosen.
Dosen yang baik akan mengidentifikasi;
memahami dan menghormati mahasiswa;
memahami bahan pelajaran yang diberikan;
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yang dimiliki secara optimal. Guna mencapai
hal tersebut, banyak faktor yang berpenga-
ruh antara lain imbalan yang diperolehnya,
kepuasan kerja dan iklim organisasi sebagai
pemberi pelayanan.
Kinerja dipengaruhi oleh faktor imbalan,
kepuasan kerja, iklim organisasi, motivasi,
pendidikan, dan  kepribadian.3 Imbalan
adalah fungsi manajemen SDM yang
berkaitan dengan bentuk penghargaan yang
dijanjikan akan diterima sebagai kompensasi
pelaksanaan tugas dalam upaya mencapai
tujuan organisasi.4  Kepuasan kerja diartikan
sebagai sikap terhadap pekerjaan yang
dihasilkan dari persepsi berdasarkan faktor
lingkungan kerja seperti gaya supervisi,
prosedur dan kebijakan, hubungan antar
karyawan, kondisi kerja dan kepentingan
yang diperoleh serta tingkah laku pegawai
terhadap pekerjaannya.5 Sikap ini bisa
disebabkan oleh perasaan puas dan tidak
puas atas penghargaan yg diberikan.
Pegawai yang merasa puas terhadap
keberadaan organisasi, perlakuan orang
dalam organisasi akan berdampak pada
motivasi kerja, sehingga dapat meningkatkan
kinerja, sebaliknya ketidakpuasan bisa
berdampak terhadap rendahnya kinerja.
Dosen menjadi pelaku penunjang tercapai-
nya tujuan pendidikan, mempunyai pikiran,
perasaan dan keinginan yang dapat
mempengaruhi sikapnya. Sikap akan
menentukan kinerja, dedikasi, dan kecintaan
terhadap pekerjaan.  Iklim organisasi adalah
suatu atribut organisasi yang disebabkan
cara organisasi atau sub sistem terhadap
anggota lainnya. Iklim organisasi juga
merupakan sarana untuk melakukan
pendekatan dengan lingkungan kerja dengan
pandangan positif.6  Jika iklim organisasi
kondusif, suasana lingkungan yang familiar,
akan membuat motivasi kerja meningkat.
Kinerja dosen sangat erat kaitannya dengan
keberhasilan tujuan organisasi dimana dosen
sebagai pelaku utama. Dosen selalu dituntut
untuk meningkatkan kinerjanya agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara optimal.

Masalah dalam penelitian ini adalah seberapa
besar pengaruh imbalan, kepuasan kerja dan
iklim organisasi terhadap kinerja dosen
jurusan keperawatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh imbalan
terhadap kinerja dosen, pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja dosen pengaruh iklim
organisasi terhadap kinerja dosen, dan
pengaruh simultan antara imbalan, kepuasan
kerja dan iklim organisasi terhadap kinerja
dosen.

Metode

Penelitian ini bersifat ex post facto  karena
tidak melakukan manipulasi terhadap gejala
yang diteliti.7 Penelitian ex post facto dimulai
dari mengekspresikan situasi sekarang yang
diasumsikan sebagai akibat dari   faktor yang
telah terjadi atau bereaksi sebelumnya.
Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan rancangan
kausal korelasional karena dalam
penelitianini mencoba untuk mengetahui
hubungan sebab akibat yang titik beratnya
pada variabel yang dikorelasikan. Metode
yang digunakan adalah survei analitik cross
sectional. Instrumen penelitian dalam
penelitian ini berupa kuesioner tentang
imbalan, kepuasan kerja, iklim organisasi
dan kinerja dosen.  Sampel adalah seluruh
dosen jurusan keperawatan. Tehnik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi
sederhana dan regresi ganda.8

Hasil dan Pembahasan

Data imbalan yang diperoleh dari hasil
pengukuran seluruh dosen keperawatan
sebagai responden disajikan pada tabel 1.
Berdasarkan tabel 1,  skor tertinggi yang
dicapai 108 dan terendah 38, skor yang
berada di sekitar rata-rata adalah 30 %,
diatas rata rata 23,33 % dan dibawahnya
46,66 %. Jadi pengamatan terbanyak adalah
skor dibawah rata rata.
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Data Kinerja dosen  disajikan pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4, menunjukan bahwa
skor tertinggi 128 dan terendah 94.   Skor
yang di sekitar rata rata 13,33 %, diatas rata
rata 10 % dan dibawahnya  76,67 %.

Terdapat hubungan positif  dan signifikan
antara imbalan dan kinerja dosen  (ry(x1)  =
0,792; Fhitung = 47.139),   hasil tersebut
signifikan ( Fhitung > Ftabel) dengan koefisien
determinasi (R Square)=0.627 atau 62,7%.
Ini berarti sumbangan atau pengaruh imbalan
terhadap  kinerja dosen jurusan
keperawatan sebesar 62,7 %.

Kinerja dipengaruhi beberapa faktor seperti
imbalan, kepuasan kerja, iklim organisasi,
motivasi, pendidikan, kepribadian.3
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor
imbalan besar pengaruhnya terhadap kinerja
seseorang.  Hal tersebut sesuai dengan  teori,
bahwa imbalan sangat berpengaruh
terhadap kinerja.9 (Semakin sesuai imbalan
yang dirasakan maka makin tingggi tingkat
kinerja seseorang). Namun kinerja
seseorang juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya.10

Data Kepuasan kerja  yang diperoleh
disajikan pada tabel 2. Berdasarkan tabel
2, menunjukan bahwa skor tertinggi 200 dan
terendah 55.   Skor yang berada di sekitar
rata rata 56,67 %,  diatas rata rata 13,33
% dan dibawahnya 30%.

Data Iklim Organisasi  yang diperoleh
disajikan pada tabel 3.

Dari tabel 3 menunjukan bahwa skor
tertinggi 165 dan terendah 49. Skor yang
berada di sekitar rata rata 36,67 %,  diatas
rata rata 40 % dan dibawahnya  23,24 %.
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Terdapat hubungan positif antara kepuasan
kerja dan kinerja dosen. dengan  koefien
korelasinya  r=.0.836   dan determinasi (R
Square=0.699 atau 69,9%). Ini berarti
pengaruh kepuasan kerja terhadap  kinerja
dosen jurusan keperawatan sebesar 69,9 %.
Kepuasan kerja diartikan sebagai sikap yang
dimiliki  mengenai pekerjaannya.11  Pegawai
yg merasa puas terhadap keberadaan
organisasi, perlakuan orang dalam organisasi
akan berdampak pada motivasi kerja.
Kepuasan akan menimbulkan motivasi dan
meningkatkan kinerja, sebaliknya ketidak
puasan bisa berdampak terhadap rendahnya
kinerja. Dari hasil penelitian diperoleh 69,9
% kepuasan mempengaruhi kinerja dosen.
Dosen mempunyai tugas pokok yang jelas.
Dalam melaksanakan tugasnya diperlukan
dukungan dana atau imbalan yang sesuai.
Disamping imbalan, kepuasan kerja akan
mempengaruhi motivasi seseorang dalam
bekerja sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil kerja atau kinerja.

Terdapat hubungan positif antara Iklim
Organisasi dan Kinerja Dosen. Dari hasil
analisis diperoleh  nilai korelasi sebesar
r=.0.829  Koefisien determinasi (R
Square)=0.687 atau 68,7%.

Ini berarti sumbangan atau pengaruh Iklim
organisasi terhadap  kinerja dosen jurusan
keperawatan sebesar 69,7 %. Iklim
organisasi merupakan sarana untuk
melakukan pendekatan dengan lingkungan
kerja dengan pandangan positif. Jika iklim
organisasi kondusif, suasana lingkungan yang
familiar, maka akan membuat motivasi kerja
meningkat.. Dalam penelitian ini 69,7 %
pengaruh iklim organisasi berpengaruh

Terdapat hubungan positif antara Imbalan,
Kepuasan Kerja, dan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Dosen. Kuat hubungan
antara imbalan, kepuasan kerja dan iklim
organisasi dan kinerja dosen dengan product
moment, diperoleh koefien krelasinya
sebesar r=0.903. Koefisien determinasi ( R
Square)=0.815 atau 81,5%.  terhadap
kinerja dosen.
Ini berarti sumbangan atau pengaruh
imbalan, kepuasan kerja dan iklim organisasi
terhadap  kinerja dosen jurusan
keperawatan sebesar 81.5 %. Sesuai teori
bahwa kinerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu imbalan, kepuasan kerja dan
iklim organisasi. Faktor lainya yang
berpengaruh adalah kepribadian pendidikan,
motivasi yang pengaruhnya lebih kecil. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengaruh
ketiga variabel imbalan, kepuasan kerja dan
iklim organisasi terhadap kinerja dosen
sebesar 81,5 %. Bila Imbalan yang diperoleh
sesuai dengan pekerjaannya akan
meningkatkan motivasi kerja. Motivasi kerja
juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang
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memadai, familier, sehingga menciptakan
lingkungan yang kondusif.  Dengan demikian
imbalan , kepuasan kerja dan iklim organisasi
merupakan variabel yang sangat
perpengaruh dalam meningkatkan kinerja
seseorang/dosen.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara imbalan (R
square =0,627); kepuasan kerja (R
square=0,699); dan iklim organisasi (R
square=0,687); terhadap kinerja dosen
Jurusan Keperawatan. Secara bersama
sama pengaruh imbalan; kepuasan kerja;
dan iklim organisasi;  terhadap kinerja dosen
Jurusan Keperawatan memiliki koefisien
determinasi =0,815. Berarti pengaruh
imbalan, kepuasan kerja dan iklim organisasi
secara bersama sama terhadap kinerja
dosen jurusan keperawatan sebesar 81,5  %.
Residunya dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Disarankan kepada pimpinan (ketua
jurusan) Keperawatan  agar  tetap
memperhatikan faktor- faktor imbalan,
kepuasan kerja dan iklim organisasi untuk
meningkatkan kinerja dosen jurusan
keperawatan, disamping faktor lainnya
seperti motivasi berprestasi, kepemimpinan,
supervisi dan lain-lain, yang belum diteliti
dalam penelitian ini. Dosen diharapkan untuk
meningkatkan kinerja karena imbalan dan
kinerja sangat kuat pengaruhnya.
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